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kanya prestasi belajar peserta didik. Kepala 
�V�H�N�R�O�D�K�� �\�D�Q�J�� �S�U�R�I�H�V�V�L�R�Q�D�O�� �D�N�D�Q�� �E�H�U�¿�N�L�U�� �X�Q-
�W�X�N�� �P�H�P�E�X�D�W�� �S�H�U�X�E�D�K�D�Q�� �W�L�G�D�N�� �O�D�J�L�� �E�H�U�¿�N�L�U��
bagaimana suatu perubahan sebagaimana 
ada nya sehingga tidak terlindas oleh perubah-
an tersebut. Untuk mewujudkan kepala seko-
lah yang profesional harus bekerjasama den-
gan tenaga pendidik/ guru, khususnya dalam 
supervisi guru, sehingga tercipta pe ngawasan 
kinierja kolektif yang mampu mencapai tu-
juan sekolah.

Dalam upaya peningkatan mutu seko-
lah dan profesionalisme kepala sekolah harus 
ada pihak yang berperan dalam peningkatan 
mutu tersebut. Dan yang berperan dalam 
peningkatan profesionalisme kepala sekolah 
adalah pengawas sekolah yang juga meru-
pakan pemimpin pendidikan yang bersama-
sama kepala sekolah memiliki tanggung ja-
wab terhadap perkembangan sekolah.

Upaya peningkatan keprofesionalan 
kepala sekolah tidak akan terwujud begitu 
tanpa adanya motivasi dan adanya kesada-
ran dalam diri kepala sekolah tersebut serta 
semangat mengabdi yang akan melahirkan 
visi kelembagaan maupun kemampuan kon-
sepsional yang jelas. Dan ini merupakan fak-
tor yang paling penting sebab tanapa adanya 
kesadaran dan motivasi semangat mengabdi 
inilah semua usaha yang dilakukan untuk me-
ningkatkan keprofesionalannya hasilnya ti-
dak akan maksimal dan perealisasiannyapun 
tidak akan optimal.

Peran kepala sekolah dalam upaya me-
ningkatkan mutu pendidikan bisa berjalan 
lancar dan berhasil dengan baik, jika seko-
lah mampu mengelola sumber daya sekolah 
dengan baik, transparan, dan akuntabel, teru-
tama kepala sekolah dapat menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya dengan baik, mampu 
mengkordinasikan dan menginformasikan 
kepada warga sekolah dan masyarakat secara 
berkesinambungan.

Melalui supervisi guru dalam pembela-
jaran, maka strategi perbaikan mutu pembe-
lajaran dapat mengatasi masalah rendahnya 

pendidikan mutu pendidikan yang mengopti-
malkan segala sumber daya yang terdapat di 
sekolah.

Upaya peningkatan profesionalisme 
guru melalui supervisi klinis pembelajaran 
merupakan proses keseluruhan dan organi-
sasi sekolah serta harus dilakukan secara 
berkesinambungan karena peubahan yang 
terjadi selalu dinamis serta tidak bisa dipre-
diksi sehingga kepala sekolah maupun tenaga 
kependidikan harus selalu siap dihadapkan 
pada kondisi perubahan. Ada istilah seorang 
tenaga pendidik yang tadinya profesional 
belum tentu akan terus profesional bergitu-
pun sebaliknya, tenaga kependidikan yang 
tadinya tidak profesional belum tentu akan 
selamanya tidak profesional. Dari pernyataan 
itu jelas kalau perubahan akan selalu terjadi 
dan menuntut adanya perubahan dan tuntutan 
mutu, sehingga dapat mengatasi perubahan 
tersebut dengan penuh persiapan, dan salah 
satunya melalui pemberdayaan supervisi 
guru dalam pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi klinis pembela-
jaran adalah serangkaian kegiatan membantu 
guru mengembangkan kemampuannya me-
ngelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Daresh, 1989, Glick-
man, et al; 2007). Supervisi klinis pembelaja-
ran tidak terlepas dari penilaian kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran. Sergiovanni 
�������������� �P�H�Q�H�J�D�V�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D�� �U�H�À�H�N�V�L�� �S�U�D�N�W�L�V��
penilaian kinerja guru dalam supervisi klinis 
pembelajaran adalah melihat kondisi nyata 
kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya 
terjadi di dalam kelas?, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam ke-
las?, aktivitas- aktivitas mana dari keselu-
ruhan aktivitas di dalam kelas itu yang ber-
makna bagi guru dan murid?, apa yang telah 
dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran?, apa kelebihan dan kekura-
ngan guru dan bagaimana cara mengem-
bangkannya? Berdasarkan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan ini akan diperoleh 

Varia Pendidikan, Vol. 25. No. 1, Juni 2013 107

informasi me ngenai kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Namun satu hal 
yang perlu ditegaskan di sini, bahwa setelah 
melakukan penilaian kinerja berarti selesailah 
pelaksanaan supervisi klinis pembelajaran, 
melain kan harus dilanjutkan dengan tindak 
lanjutnya berupa pembuatan program super-
visi klinis pembelajaran dan melaksanakan-
nya dengan sebaik-baiknya. 

Umpan balik supervisi klinis kepala 
sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 
itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-
tugas yang harus dilaksanakan, khususnya 
supervisi guru dalam pembelajaran. Kepala 
sekolah bertanggung jawab dan memper-
tanggungjawabkan. Kepala sekola bertindak 
dan bertanggungjawab atas segala tindakan 
yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan 
yang dilakukan oleh para guru, siswa, staf, 
dan orang tua siswa tidak dapat dilepaskan 
dari tanggung jawab kepala sekolah. Dengan 
waktu dan sumber yang terbatas seorang ke-
pala sekolah harus mampu menghadapi ber-
bagai persoalan. Dengan segala keterbatasan, 
seorang kepala sekolah harus dapat menga-
tur pemberian tugas secara cepat serta dapat 
�P�H�P�S�U�L�R�U�L�W�D�V�N�D�Q�� �E�L�O�D�� �W�H�U�M�D�G�L�� �N�R�Q�À�L�N�� �D�Q�W�D�U�D��
kepentingan bawahan dengan kepentingan 
sekolah. 

Kepala sekolah harus dapat memecah-
kan persoalan melalui satu analisis, kemudian 
menyelesaikan persoalan dengan satu solusi 
yang feasible. Serta harus dapat melihatse-
tiap tugas sebagai satu keseluruhan yang sal-
ing berkaitan. Kepala sekolah adalah seorang 
mediator atau juru penengah. Dalam ling-
kungan sekolah sebagai suatu organisasi di 
dalamnya terdiri dari manusia yang mempu-
nyai latar belakang yang berbeda-beda yang 
�E�L�V�D�� �P�H�Q�L�P�E�X�O�N�D�Q�� �N�R�Q�À�L�N�� �X�Q�W�X�N�� �L�W�X�� �N�H�S�D�O�D��
�V�H�N�R�O�D�K�� �K�D�U�X�V�� �M�D�G�L�� �S�H�Q�H�Q�J�D�K�� �G�D�O�D�P�� �N�R�Q�À�L�N��
tersebut. Kepala sekolah adalah seorang poli-
tisi. Kepala sekolah harus dapat memba ngun 
hubungan kerja sama melalui pendekatan 

persuasi dan kesepakatan (compromise). Pe-
ran politis kepala sekolah dapat berkembang 
secara efektif, apabila dapat dikembangkan 
prinsip jaringan saling pengertian terhadap 
kewajiban masing-masing, terbentuknya 
aliasi atau koalisi, seperti organisasi profesi, 
OSIS, BP3, dan sebagainya; terciptanya ker-
jasama (cooperation) dengan berbagai pihak, 
sehingga aneka macam aktivitas dapat dilak-
sanakan. 

Dalam menjalankan kepemimpinan-
nya, selain harus tahu dan paham tugasnya 
sebagai pemimpin, yang tak kalah penting 
dari itu semua seyogyanya kepala sekolah 
memahami dan mengatahui perannya. Ada-
pun peran-peran kepala sekolah yang men-
jalankan peranannya sebagai manajer seper-
ti yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo 
(2002:90) adalah peranan hubungan antar 
perseorangan, Peranan informasional, dan se-
bagai pengambil keputusan.

 
Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan ten-
tang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Supervisi Klinis : Studi Situs SMP Negeri 
1 Pedan Klaten” dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Perencanaan supervisi klinis meru-
pakan bagian dari implementasi kepemimpi-
nan kepala sekolah terhadap kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan 
terhadap pencapaian tujuan organisasi, salah 
satunya adalah melaksanakan pemberdaya-
an supervisi guru dalam pembelajaran, yang 
diharapkan mampu mengelola, mengawasi 
dan memantau serta menilai kinerja guru da-
lam pembelajaran; 2) Supervisi klinis yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan 
kegiatan pembelajaran yang efektif, pem-
binaan dan pembimbingan kegiatan peren-
canaan, pelaksanaan, penilaian, dan tin-
dak lanjutnya sehingga kinerja guru dapat 
diketahui dan ditinaklanjuti, apabila ma-
sih ada kekurangan atau kelemahan perlu 
dilkukan pembinaan dan perbaikan agar 
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mencapai batas minimal pelayanan pem
belajaran, apabila sudah memenuhi batas 
minimal, maka perlu ditingkatkan; 3)  Um
pan balik supervisi klinis merupakan karak
teristik kepemimpinan kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi klinis di SMP Negeri 
1 Pedan Klaten dengan cara pembimbingan 
dan pembinaan secara demokratis, kharisma
tik, dan kekeluargaan, menghargai pendapat 
guru, dan koordinasi untuk mengefektifkan 
program supervisi sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

Hasil simpulan tersebut daoat diberi
kan implikasi berikut ini :  1) Jika ingin pe
rencanaan supervisi klinis kepala sekolah 
dapat diterima dan dilaksanakan di lapa
ngan oleh guru, maka perlu direncanakan 
secara kolaboratif, familiar melalui pembi
naan dan koordinasi yang terpadu dan ber
kesinambungan; 2) Jika ingin pelaksanaan 
supervisi klinis dalam pembelajaran ber
hasil dengan baik dan mampu memberi
kan kontribusi yang positif, maka perlu di
tumbuhkan kerjasama kepala sekolah dan 
guru yang kondusif, saling menghargai, 
dan membentuk kesepakatan kedua belah 

pihak; 3) Jika ingin umpan balik supervisi 
klinis yang dilakukan kepala sekolah ber
langsung dengan baik, maka kepala sekolah 
perlu mewujudkan asas keadilan dan ke
terbukaan, tidak membedabedakan antara 
guru yang satu dengan guru yang lainnya, 
di samping itu perlu dilaksanakan secara 
perodik oleh kepala sekolah, juga perlu me
mantau, membimbing, dan menindaklanjuti 
kinerja guru.

Pada akhirnya, peneliti memberikan 
saransaran berikut ini : 1) Bagi guru, hen
daknya selalu mempersipakan diri baik jas
mani maupun rohani, sekaligus perangkat 
pembelajaran yang lengkap, sewaktuwaktu 
dilaksanakan supervisi oleh kepala sekolah 
dalam kondisi siap dan mampu memberikan 
yang terbaik untuk kemajuan sekolah; 2) Bagi 
sekolah, khususnya kepala sekolah hendak
nya mampu menjembatani perencanaan, 
pelaksanaan, umpan balik supervisi klinis 
terhadap guru khususnya dalam pembelajaran 
sebagai bagian dari tugas pokok dan fungsi
nya, sehingga mengetahui dan menindaklan
juti mutu kinerja guru dan peningkatan mutu 
pendidikan sekolah yang dipimpinnya.

 Daftar Pustaka

Budimansyah, Dasim, dkk, 2010. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. 
Bandung : Genesindo.

Depdiknas, 2006. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Pendidikan Dasar. Direktorat Tenaga 
Kependidikan Ditjen PMPTK Depdiknas. 

Gibson, Donelly & Ivancevich. 1997. Manajemen, Erlangga, Jakarta.

Glickman, C.D., Gordon, S.P., and RossGordon, J.M. 2007. Supervision and Instructional 
Leadership A Development Approach. Seventh Edition. Boston: 

Dodd, W.A. 1972. Primary School Inspection in New Countries. London: Oxford University Press.

Gwynn, PJM. 1961. Theory and Practice of Supervision. New York: Dodd, Mead & Company. 

Handoko, T. Hani. 2003. Manajemen, BPFE, Yogyakarta.

Varia Pendidikan, Vol. 25. No. 1, Juni 2013



108

mencapai batas minimal pelayanan pem
belajaran, apabila sudah memenuhi batas 
minimal, maka perlu ditingkatkan; 3)  Um
pan balik supervisi klinis merupakan karak
teristik kepemimpinan kepala sekolah dalam 
melaksanakan supervisi klinis di SMP Negeri 
1 Pedan Klaten dengan cara pembimbingan 
dan pembinaan secara demokratis, kharisma
tik, dan kekeluargaan, menghargai pendapat 
guru, dan koordinasi untuk mengefektifkan 
program supervisi sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

Hasil simpulan tersebut daoat diberi
kan implikasi berikut ini :  1) Jika ingin pe
rencanaan supervisi klinis kepala sekolah 
dapat diterima dan dilaksanakan di lapa
ngan oleh guru, maka perlu direncanakan 
secara kolaboratif, familiar melalui pembi
naan dan koordinasi yang terpadu dan ber
kesinambungan; 2) Jika ingin pelaksanaan 
supervisi klinis dalam pembelajaran ber
hasil dengan baik dan mampu memberi
kan kontribusi yang positif, maka perlu di
tumbuhkan kerjasama kepala sekolah dan 
guru yang kondusif, saling menghargai, 
dan membentuk kesepakatan kedua belah 

pihak; 3) Jika ingin umpan balik supervisi 
klinis yang dilakukan kepala sekolah ber
langsung dengan baik, maka kepala sekolah 
perlu mewujudkan asas keadilan dan ke
terbukaan, tidak membedabedakan antara 
guru yang satu dengan guru yang lainnya, 
di samping itu perlu dilaksanakan secara 
perodik oleh kepala sekolah, juga perlu me
mantau, membimbing, dan menindaklanjuti 
kinerja guru.

Pada akhirnya, peneliti memberikan 
saransaran berikut ini : 1) Bagi guru, hen
daknya selalu mempersipakan diri baik jas
mani maupun rohani, sekaligus perangkat 
pembelajaran yang lengkap, sewaktuwaktu 
dilaksanakan supervisi oleh kepala sekolah 
dalam kondisi siap dan mampu memberikan 
yang terbaik untuk kemajuan sekolah; 2) Bagi 
sekolah, khususnya kepala sekolah hendak
nya mampu menjembatani perencanaan, 
pelaksanaan, umpan balik supervisi klinis 
terhadap guru khususnya dalam pembelajaran 
sebagai bagian dari tugas pokok dan fungsi
nya, sehingga mengetahui dan menindaklan
juti mutu kinerja guru dan peningkatan mutu 
pendidikan sekolah yang dipimpinnya.

 Daftar Pustaka

Budimansyah, Dasim, dkk, 2010. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. 
Bandung : Genesindo.

Depdiknas, 2006. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Pendidikan Dasar. Direktorat Tenaga 
Kependidikan Ditjen PMPTK Depdiknas. 

Gibson, Donelly & Ivancevich. 1997. Manajemen, Erlangga, Jakarta.

Glickman, C.D., Gordon, S.P., and RossGordon, J.M. 2007. Supervision and Instructional 
Leadership A Development Approach. Seventh Edition. Boston: 

Dodd, W.A. 1972. Primary School Inspection in New Countries. London: Oxford University Press.

Gwynn, PJM. 1961. Theory and Practice of Supervision. New York: Dodd, Mead & Company. 

Handoko, T. Hani. 2003. Manajemen, BPFE, Yogyakarta.

Varia Pendidikan, Vol. 25. No. 1, Juni 2013 109

James M. Aseltine, Judith O. Faryniarz dan Anthony J. RigazioDiGilio, 2011: Supervision to 
Learn http://id.shvoong.com/socialscienceseducation 

Kurnia, Ahmat, 2010. “Pengertian Kepemimpinan (Leadership)”. http://www. wordpress.com 

Majid, Abdul, 2009. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Muzayyin, Ma’mun. 2010. “Konsep Dasar Supervisi Pendidikan”.  http://ajadalhikmahkajen.
blogspot.com 

Moeljono, Anton M, dkk. 2005. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.

Mulyasa, E. 2009. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Mulyasa, E. 2009. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Mulyasa, E. 2010. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Purwanto, Ngalim, 2009. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosda 
Karya.

Rivai, Veithzal. 2004. “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan”. Raja Grafindo, 
Jakarta.

Robbins, S.P.2008. The Truth about Managing People. Second Edition. Upper Sadle River, 
New Jersey: Pearson Education, Inc. 

Rohiat, 2010. Manajemen Sekolah : Teori Dasar dan Praktik. Bandung : Refika Aditama.

Sergiovanni, T.J. 1982. Supervision of Teaching. Alexandria: Association for Supervision and 
Curriculum Development. 

Sullivan, S. & Glanz, J. 2005. Supervision that Improving Teaching Strategies and Techniques. 
Thousand Oaks, California: Corwin Press. 

Sullivan, S & Glanz, J. 2005. Supervision that Improves Teaching Strategies and Techniques. 
Thousand Oaks, California: Corwin Press. 

Sullivan, S & Glanz, J. 2005. Supervisi klinis pembelajaran dalam peningkatan profesional-
isme guru. 

Sumiati dan Asra, 2009. Metode Pembelajaran. Bandung : Wavana Prima.

Supandi. 20066. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Jakarta: Departemen Agama Univer
sitas Terbuka 

Verma, V.K. 1996. The Human Aspects of Project Management Human Resources Skills for the 
Project Manager. Volume Two. Harper Darby,PA: Project Management Institute. 

Wahidin, Dadan, 2010. “Pentingnya Supervisi Pendidikan Sebagai Upaya Peningkatan Rofe
sionalisme Guru”. http://www.wordpress.com 

Wahjosumidjo. 2002. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Wiles, J. dan J. Bondi. 1986. Supervision: A Guide to Practice. Second Edition. Columbus: 
Charles E. Merrill Publishing Company.  

Winchester, Dean, 2010. “Education of Supervision”. http://id.shvoong.com/ socialsciences.
education).

Mujaedi,  Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Supervisi ...



PERSYARATAN NASKAH UNTUK VARIA PENDIDIKAN

1. Artikel merupakan/diangkat dari penelitian di bidang pendidikan.

2. Artikel ditulis dalam Bahasa Inggris/Indonesia sepanjang lebih kurang 20 halaman kuarto spasi 
ganda, dilengkapi dengan abstrak (100-200 kata) dan kata kunci. Biodata singkat penulis dan 
“identitas peneliti” dicantumkan di bawah judul. Artikel dikirimkan dalam bentuk print out dan 
CD. Jenis huruf Times New Roman 12.

3. Hasil penelitian ditulis dengan sistematika:
 a. Judul
 b. Nama penulis
 c. Alamat koresponden penulis
 d. Abstrak dalam bahasa Inggris
 e. Kata kunci
 f.  Pendahuluan (tanpa subjudul: memuatlatar belakang masalah dan tinjauan pustaka singkat, 

masalah, dan tujuan penelitian) tanpa penomoran.
 g. Metode
 h. Hasil dan Pembahasan
 i. Simpulan dan Saran
 j.  Daftar Pustaka (berisi pustaka yang dirujuk dalam uraian saja). Daftar Pustaka disusun alfa-

betis yang berisi: nama pengarang. Tahun terbit. Judul Buku. Jurnal, nama alamat web. Kota 
penerbit: Nama Penerbit.

  
  Contoh:

Arikunto, S., dan L. Yuliana.  2008. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Aditya Media.

Brouwer, Neils. 2007. Educational Designing With MicroWorlds. http: // proquest.umi.com/
pqdweb?did=1412673511&sid=5&Fmt=3&clientId=80413&RQT=309&VName=P
QD.

Kunandar. 2007. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

4. Catatan untuk kutipan
 a. Setiap kutipan disertai halaman (contoh: Sutrisno,2005:13)
 b. Nasakah diketik dalam format 2 kolom untuk setiap halaman.
 c. Acuan yang digunakan terbitan mutakhir (maksimal 10 tahun terakhir)

5. Artikel dan CD dikirim paling lambat 1 (satu) bulan sebelum penerbitan kepada
VARIA PENDIDIKAN

d.a. Redaksi Varia Pendidikan
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Surakarta
Jl. A. Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos I Surakarta 57102

Telp. (0271) 717417 Psw. 346 / Hp. 085728255947
e-mail: varidika@ums.ac.id

6.  Kepastian pemuatan atau penolakan naskah akan diberitahukan secara tertulis. Penulis yang 
artikelnya dimuat akan mendapatkan nomor bukti pemuatan sebanyak 5 (lima) eksemplar dan 
mengganti ongkos cetak sebesar minimal Rp 400.000,00 (Empat Ratus Ribu Rupiah) yang dikir-
im ke BPD Capem UMS No. Rek. 3-059-15137-9 atas nama Budi Sutrisno, Drs., M.Pd. Artikel 
yang tidak dimuat akan dikembalikan.


